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ABSTRAK
Nama : ENNI HASLINDA
Nim : 20100111181
Judul : PEMANFAATAN MEDIA VISUAL DALAM MENUMBUHKAN
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS III B SDN 10
PASORONGI KABUPATEN BANTAENG
Media pembelajaran dapat berupa media visual maupun media audiovisual.
Media visual lebih banyak digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Pemanfaatan media pembelajaran untuk semua mata pelajaran sangat diperlukan
termasuk untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pemanfaatan media
pembelajaran tidak hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran tertentu. Namun,
semua pelajaran dalam proses penyampaian materinya juga memerlukan media,
termasuk pelajaran Pendidikan Agama. Berdasarkan observasi yang dilakukan
pemanfaatan pembelajaran visual dapat membantu guru dalam proses belajar
mengajar PendidikanAgamaIslam siswa SDN 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimanacarapemanfaatanmedia visualpadapelajaranPendidikanAgamaIslam di
SDN 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng dan Apa sajakah media visual
dapatmempengaruhiminat belajar PendidikanAgamaIslam siswa SDN 10
Pasorongi Kabupaten Bantaeng
Adapun tujuan pemanfaatan pembelajaran visualadalah : 1)
Untukmengetahuicarapemanfaatanmedia
visualpadapelajaranPendidikanAgamaIslam di SDN 10 Pasorongi Kabupaten
Bantaeng, 2) Untukmengetahuidanmenganalisa pengaruh penggunaan media
visual terhadap minat belajar PendidikanAgama Islam siswa SDN 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng, 3) Untuk mengetahui pemanfaatan media visual terhadap
minat belajar Pendidikan Agama Islam di kelas III b siswa SDN 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng.
Peneliatian ini tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan rancangan penelitian berupa metode penelitian tindakan kelas atau
lebih dikenal dengan classroom action research. Penelitian ini berlangsung secara
siklis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua siklus, tiap siklus terdiri
dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,pengamatan dan refleksi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan media visual dilakukan
dengan membuat gambar yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan
dapat meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa SDN 10
Parorongi Kabupaten Bantaeng berdasarkan hasil refleksi siklus I dan siklus II.




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkansuasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktifmengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.(Undang-undang RI Nomor. 20 Tahun 2003, Bab I
Pasal 1 ayat [1]).Islam sendiri menempatkan pendidikan dalam kedudukan yang
sangatpenting, bahkan Allah menjanjikan kedudukan yang tinggi bagi mereka









Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”1
Tujuan pendidikan di antaranya ialah membentuk manusia seutuhnyayang
mencakup: Pertama, manusia yang beriman dan bertakwa; Kedua,berbudi pekerti
luhur; Ketiga, memiliki pengetahuan dan keterampilan;Keempat, sehat jasmani
dan rohani; Kelima, berkepribadian mantap danmandiri; dan keenam, memiliki
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dankebangsaan.
1Dep. Agama RI, Alquran dan Terjemahan (CV. Gema Risalah :) Bandung, 1993) hal.  910
1
2Berdasarkan deskripsi di atas diketahui bahwa yang disebut manusiaya utuh
itu adalah manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan,salah
satuketerampilan dimaksud adalah keterampilan dalam pendidikan,yang mana
subjek pendidikan itu adalah guru maka dalam menjalankantugasnya sebagai
seorang profesional, guru harus bisa menciptakan suasanabelajar yang kondusif.
Tugas seorang pendidik atau guru, tidak hanyamelakukan transfer of
knowledge tapi juga dapat melakukan transfer of valuesehingga dapat mengubah
prilaku, memberikan dorongan yang positif,mengatur suasana belajar yang
menyenangkan, agar mereka bisa berkembangsemaksimal mungkin.Fungsi guru
adalah sebagai motivator untuk mendorong danmempengaruhi siswa untuk
melakukan kegiatan belajar. Untuk memberikanpengaruh dan bimbingan dalam
konteks mengajar, guru sebagai pemimpinharus melakukan dua usaha utama: 1).
meningkatkan hasil belajar siswa; dan2).memilih strategi mengajar yang tepat.”2
Hasil proses belajar mengajar bisa lahir dari beberapa faktor, salah satunya
dengan adanya media pembelajaran, karena dengan media pembelajaran siswa
dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah, karena siswa diajak
mengalami langsung sebuah peristiwa melalui sebuah materi yang diajarkan dari
sebuah alat bantu (media pembelajaran). Denganpengalaman siswa dapat lebih
lama mengingat suatu pelajaran, karena itu penggunaan media pembelajaran
merupakan pembelajaran yang berkualitas.
Oleh karena itu, proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran
atau media tertentu kepenerima pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah
2 http://doif-green.blogspot.com/2010/04/metode-jigsaw-sebagai-metode-pengajaran.html
3isi ajaran ataupun didikasi yang ada didalam kurikulum, sumber pesannya bisa
guru, siswa, buku dan media. Pesan yang ingin disampaikan seorang guru kepada
anak didik dituangkan dalam simbol-simbol komunikasi verbal dan non-verbal
(visual). Dalam proses pembelajaran, penggunaan media memiliki arti sangat
penting, karena media dapat mewakili apa yang guru kurang mampu ucapkan
melalui kalimat-kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan ajar dapat
dikonkritkan dengan kehadiran media, dengan demikian anak didik akan lebih
muda untuk mengetahui bahan ajar atau pesan yang disampaikan guru, karena
dalam penggunaan media didalamnya terkandung unsur permainan yang
dibutuhkan anak didik. “Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang
dipelajarinya itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi
anak”.3
“Penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar,
berfungsi sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan juga untuk meningkatkan
keserasian dalam penerimaan Informasi”.4Sehingga pembelajaran akan lebih
efektif dilakukan dan anak didikpun akan lebih muda mengetahui dan memahami
informasi yang disampaikan atau yang ditampilkan guru. “Perluasan konotasi
media menjadi sarana pembelajaran tidak semata berkonotasi media penyampaian
dan komunikasi pengajaran, tetapi juga sebagai sumber belajar bagi para siswa
dalam melakukan aktivitas pembelajaran, serta dalam eksplorasi informasi
pengetahuan”.5
3Hamzah B. Uno. Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta :PT Bumi Aksara,2008) hal.  28
4Asnawir, M. Basyruddin Usman. Media Pembelajaran,  Cet-1, (Jakarta : Ciputat Pers,2002) Cet Ke-1, hal. 13
5Munadi, Yudhi. Media Pembelajaran, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008), hal. 4
4Membangkitkan minat belajar siswa dalam belajar merupakan salah satu
aspek yang perlu diperhatikan, sehingga siswa antusias dan aktif dalam belajar.
Guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan
teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar. Hal ini berarti
bahwaseorang guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk terlibat aktif dan
memberikan kesempatan sepuas-puasnya bagi siswa untuk terlibat aktif dalam
mengembangkan kemampuan belajar yang dimiliki siswa, namun dalam belajar
sering kali timbul masalah dari siswa sendiri, ini diketahui dari rendahnya hasil
belajar siswa. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa pada materi
dan kurangnya motivasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran serta
ketidakpahaman siswa terhadap soal yang diberikan guru.Namun hal ini dapat
diatasi dengan  penggunaan media pembelajaran, sesuai pernyataan dari Arief S.
Sadiman yang menyatakan penggunaan media pembelajaran secara tepat dan
variasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik.“Dalam hal ini media pembelajaran
berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar dan memungkinkan anak didik
belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya”6. Untuk menumbuhkan
minat belajar peserta didik maka salah satu media yang efektif digunakan bagi
peserta didik pada level Sekolah Dasar adalah media visual (gambar).
Penggunaan media gambar dalam pelajaran agama khususnya Pendidikan
Agama Islam sangat membantu guru dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik. Pemilihan media gambar dalampenelitian ini didasarkan pada
6Arief S. Sadiman . Media Pendidikan , (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007) hal. 17
5pertimbangan bahwa media gambar sangat muda digunakan siswa pada level
sekolah dasar karena pelajaran Agama banyak menggunakan simbol-simbol dan
bahasa tertentu. Dengan menggunakan gambar semua orang dapat
mengidentifikasi dengan muda, apalagi dikalangan anak-anak, gambar yang diberi
variasi tertentu (warna) akan menarik perhatian peserta didik untuk melihat
gambar tersebut dan mengidentifikasi bagaimana gambaran akan gambar tersebut.
“Sesuatu yang menarik minat dan di butuhkan anak, akan menarik perhatiannya,
dengan demikian mereka akan bersungguh-sungguh dalam belajar”.7
Masalah umum yang ditemui penulis dalam observasi awal terletak pada
minat peserta didik dalam belajar agama.Perbedaan minat peserta didik setiap
individu berbeda-beda, perbedaan tersebut disebabkan karena faktor kepribadiaan,
sifat, dan lingkungan. Minat sangat berperan dalam ketekunan belajar peserta
didik sehingga memungkinkan kualitas hasil belajar juga akan meningkat. Minat
sebagai aspek kejiwaan sehingga dapat mendorong perilaku dan motivasi
seseorang untuk melakukan sesuatu, sehingga ia merelakan dirinya untuk terikat
pada suatu kegiatan.Dengan demikian jelas bahwa minat mempunyai fungsi
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Artinya apabila peserta didik
memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran agama maka ia akan tekun
mempelajarinya.
Penggunaan media pembelajaranuntuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada SDN 10 Pasorongi Kabupaten Bantaengbelum mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik, sehingga fokus kajian dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan media visual (gambar)
7 R.Ibrahim. Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003) hal. 27
6dan hasil belajar siswa tanpa menggunakan media visual karena minat
sesungguhnya bukanlah akhir dari siklus pembelajaran tetapi awal dari siklus
pembelajaran. Hal ini lah yang akanmenjadi starting point bagi penulis untuk
mengkaji lebih lanjut / mendalam penggunaan media visual (gambar) dalam
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar Agama, dengan judul penelitian:
Pemanfaatan Media Visual dalam Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik
Kelas III.B SDN 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya konsentrasi dan minat belajar Agama siswa SDN 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng.
2. Siswa kesulitan mengingat materi yang disampaikan secara lisan atau melalui
buku yang hanya berisi tulisan.
3. Masih kurangnya penggunaan media dalam proses belajar mengajar di kelas.
4. Kesulitan biaya pengadaan media Visual.
5. Guru dalam memanfaatkan media Visual terbatas.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak keluar dari pokok permasalahan
maka pembahasan dalam penelitian ini dibatasi atau fokus pada minat belajar
siswa dengan penggunaanmedia visual (gambar).
7D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanacara pemanfaatanmedia visualpada pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDN 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng?
2. Bagaimana minat belajar Pendidikan Agama Islam di SDN 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng?
3. Bagaimana cara Pemanfaatan media visual dalam meningkatkan minat Belajar
PAI di SDN 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng?
E. Definisi Operasional Variabel
1. Media Visual adalah semua alat peraga yang digunakan dalam proses belajar
yang bisa dinikmati lewat panca-indera, atau sarana komunikasi yang dapat
dilihat dengan indera penglihatan (mata)
2. Proses belajar adalah dimensi cara menguasai pengetahuan dan cara
menghubungkan pengetahuan baru dengan struktur ide yang telah ada.
3. Minat belajar adalah minat yang menyebabkan perhatian dimana minat seolah-
olah menonjolkan fungsi pikiran. Hal ini menegaskan bahwa apa yang menarik
minat menyebabkan pula kita berperhatian dan apa yang menyebabkan
berperhatian kita tertarik.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk mengetahuicara pemanfaatanmedia visualpada pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng.
8b. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh penggunaan media
visual terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa SDN 10
Pasorongi Kabupaten Bantaeng.
c. Untuk mengetahui pemanfaatan media visual terhadap minat belajar
Pendidikan Agama Islam di kelas III b siswa SDN 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi SiswaPelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Dasar.Bagi
Guru. Menjadi bahan masukan bagi guru dalam merencanakan media
pembelajaran yang baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, agar proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif.
b. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam rangka upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran disekolah dengan pemanfaatan media pembelajaran.
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan pentingnya penggunaan media visual (gambar)
dalam proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
G. Garis Besar Isi Skripsi
Gambaran umum isi proposal dibagi ke dalam tiga bagian sebagai berikut
:Bagian pertama : Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang,
9identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan garis besar isi proposal.Bagian kedua : Tinjauan Pustaka yang
membahas tentang hakikat media pembelajaran, minat, dan prestasi belajarBagian
ketiga : Metodologi Penelitian yang membahas tentang lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan defenisi operasional variabel, Bagian keempat :
Pelaksanaan dan hasil Penelitian, Bagian kelima : kesimpulan dan saran.
38 H. Abuddin Nata, MA, Metodelogi Studi Islam Cet Ke-V(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 286
1BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Hakikat Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak
dari “medium” yang secara harfiah berarti pengantara atau pengantar. Makna
umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari
sumber informasi kepada penerima informasi. Istilah media ini sangat popular
dalam bidang komunikasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga
merupakan proses komunikasi, sehinggah media yang digunakan dalam
pembelajaran disebut media pembelajaran”.¹Menurut Danim media adalah
“alat untuk memberi perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar
sehingga dapat mempengaruhi efektivitas proses belajar dan mengajar.”2
“Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Proses pembelajaran mengandung lima komponen
komunikasi yaitu guru, bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa, dan
tujuan pembelajaran”.3
Media pembelajaran oleh Commission on Instructional
Technologydiartikan sebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi
komunikasi yangMedia pembelajaran oleh Commission on Instructional
Technology diartikan sebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi
1Pupuh Fathurrohman  & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar-Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep
Islami (Bandung : PT Refika Aditama, 2009) Cet Ke-V, hal. 59
2 Danim, Sudarwan. 2008. Media Komunikasi Pendidikan. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008) hal 34
3 I Wayan Santyasa, Landasan Konseptual Media Pembelajaran,http://file.upi.edu/direktoria/muliati/media. Diakses, 10
Februari 2015.
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2komunikasi yang dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran di samping
guru, buku teks, dan papan tulis.”4. Sedangkan media pembelajaran menurut
Smaldino, “Media, the plural of medium, are means of communication.
Derived from the Latin medium (“between”), the term refers to anything that
carries information between a source and a receiver. The purpose of media is
to facilitate communication and learning”5.
Dari segi perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat
dikolompokkan menjadi dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan
pilihan media teknologi mutakhir (Seels & Glasgow dalam Arsyad, 2002:33).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pilihan media tradisional dapat dibedakan
menjadi:
a. Visual diam yang diproyeksikan
Visual diam yang diproyeksikan misal proyeksiopogue (tak tembus
pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips
b. Visual yang tidak diproyeksikan
Visual yang tidak diproyeksikan misal gambar, poster, foto, charts, grafik,
diagram, pemaran, dan papan info.
c. Penyajian multimedia
Penyajian multimedia misal slide plus suara (tipe), multi-image
d. Visual dinamis yang diproyeksikan
Visual dinamis misal film, televisi, vidio
4 Miarso, Yusufhadi. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. (Jakarta: Pustekkom Diknas, 2004). Hal 54
5 Smaldino S.E., Lowther D.L., and Russell J.D. 2007. Instructional Technology and Media for Learning (9th Edition).
Upper Saddle River, New Jersey, Columbus, Ohio.
3e. Media cetak
Media cetak misal buku tesk, modul, teks terprogram,workbook, majalah
ilmiah/berkala, lembaran lepas (hand-out),
f. Permainan
Permainan misal teka-teki, simulasi, dan permainan papan
g. Realia,
Realia misal model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka).
Sedangkan pilihan media teknologi mutakhir dibedakan menjadi (1)
media berbasis telekomunikasi, misal teleconference, kuliah jarak jauh, dan
(2) media berbasis mikroprosesor, misal computer-assistted instruction,
permainan komputer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia, dan
compact (vidio) disc.”6
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah perantara antara sumber atau pembawa pesan dan
penerima pesan atau segala sesuatu informasi yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan untuk mengefektifkan proses belajar. Dengan demikian,
media pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai
wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengkondisikan
seseorang untuk belajar. Dengan kata lain, pada saat kegiatan belajar
berlangsung bahan belajar yang diterima siswa diperoleh melalui media.
2. Fungsi Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran sangat penting sebagai perantara
antara guru dan siswa dalam menyampaikan informasi bahan ajar, sehingga
6 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002) hal 33
4kerumintan bahan yang akan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan
dengan bantuan media visual. Media visual dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru jelaskan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Namun perlu
diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila penggunanya tidak
sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Karena itu,
tujuan pengajaran haruslah dijadikan pangkal acuan untuk menggunakan
media.Manakala diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat pembantu
pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif
dan efesien.”7
Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran tidak bisa lepas dari
tujuan pembelajaran yang akan dicapai karena sangat berpengaruh pada
proses belajar mengajar dikelas. Livie dan Lentz mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran , khususnya media visual yaitu:”8
a. Fungsi Atensi
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dalam
proses belajar mengajar di kelas
b. Fungsi Afektif
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan atau
perasaan senang siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang
bergambar.
7 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2002) hal. 136
8Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010) hal. 16-17
5c. Fungsi Kognitif
Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang ada pada gambar atau materi yang disampaikan oleh
seorang guru.
d. Fungsi Kompensatoris
Fungsi kompensatoris membantu siswa yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali.
3. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton dapat memenuhi tiga
manfaat utama apabila media tersebut digunakan untuk perorangan dan
kelompok, yaitu (1) memotivasi minat dan tindakan, (2) menyajikan
informasi, dan (3) memberi instruksi.”9
Pemanfaatan media pembelajaran, selain membutuhkan kreativitas
guru, pertimbangan instruksional juga menjadi salah satu faktor yang
menentukan. Seringkali guru menggunakan media pembelajaran seadanya
tanpa pertimbangan pembelajaran (instructional consideration).
Ketidaktepatan pemanfaatan media pembelajaran banyak sekali terjadi di
lembaga pendidikan baik di sekolah bahkan di perguruan tinggi sekalipun,
antara lain karena hal-hal yang berkaitan dengan novelty effect, biaya, media,
pengetahuan, dan keterampilan guru dalam menggunakan media.”109Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000) hal. 16-17
6Pemanfaatan media pembelajaran sangat diperlukan dalam kaitannya
dengan peningkatan mutu pendidikan karena pemanfaatan media
pembelajaran erat kaitannya dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang
diharapkandengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna,
memfasilitasi proses interaksi antara siswa dengan guru.
Media pembelajaran mempunyai manfaat yang tidak kecil dalam
kegiatan belajar mengajar diantaranya adalah mengurangi verbalisme,
memperbesar perhatian siswa, proses pembelajaran lebih mantap,
memberikan pengalaman yang nyata, memberikan pengetahuan yang tidak
diperoleh dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang
lebih mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar.”11
Di samping itu media pembelajaran juga dapat memberikan nilai
praktis, diantaranya dapat mengatasi perbedaan anak yang kurang dalam
pengalaman dengan anak yang lebih pengalamannya, dapat menggantikan
objek yang terlalu besar atau terlalu kecil dan dapat dibawa ke ruang kelas,
media pembelajaran jugamemungkinkan terjadinya interaksi langsung antara
siswa dan lingkungannya serta memberikan pengalaman yang menyeluruh
dan kongkrit.”12
Adapun manfaatpenggunaan media pembelajaran adalah:”13
a. Agar proses belajar mengajar yang sedang berlangsung dapat berjalan
dengan tepat guna dan berdaya guna
b. Untuk mempermudah bagi guru/pendidik dalam menyampaikan informasi
materi kepada anak didik
10 .Budiningsih, Asri. 2005. Pengembangan Sumber Belajar. Makalah Seminar dan Lokakarya Pembelajaran Inovatif dan
Partisipatif, Direktorat Ketenagaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Hotel Millenium, Jakarta 4-6 Nopember 2007.
11Oemar, Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Aksara, 2001) hal. 43
12 Ahmad, Rohani. Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004) hal. 23
13Amir Achsin, Pengelolaan Kelas dan Intraksi Belajar-Mengajar (Ujung Pandang : IKIP, 1989), hal. 69
7c. Untuk mempermudah bagi anak didik dalam menyerap atau menerima
serta memahami materi yang telah disampaikan oleh guru/pendidik
d. Untuk dapat mendorong keinginan anak didik untuk mengetahui lebih
banyak dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan oleh
guru/pendidik
e. Untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham antara anak didik
yang satu dengan yang lain terhadap materi atau pesan yang disampaikan
oleh guru/pendidik.
Sedangkan menurut Miarso  manfaat media pembelajaran antara lain:”14
a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak kita,
sehingga otak kita dapat berfungsi secara optimal.
b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para
mahasiswa.
c. Media dapat melampaui batas ruang kelas.
d. Media dapat memungkinkan adanya interaksi langsung antara mahasiswa
dengan lingkungannya.
e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.
f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru.
g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar.
h. Media memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang kongkrit
maupun abstrak.
i. Media memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar mandiri,
pada tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri.
14 Yusufhadi,Miarso. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. (Jakarta : Pustekkom Diknas, 2004)hal 52
8j. Media meningkatkan kemampuan keterbacaan baru.
k. Media mampu meningkatkan efek sosialisasi.
l. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri dosen maupun
mahasiswa.
Secara umummanfaat dari penggunaan media pembelajaran atau media
visual dalam proses belajar siswa di sekolah Dasar dapat dijelaskan lebih lanjut
sebagai berikut:”15
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.
c. Metode akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga.
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitaslain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
Sedangkan menurut Arief S. Sadiman, media pembelajaran dapat
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misalnya (1) obyek yang
terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film, atau model, (2) obyek
yang kecil bisa dibantu dengan proyektor,gambar, (3) gerak yang terlalu cepat
dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography, (4) kejadian atau
15Amir, Achsin, Pengelolaan Kelas dan Intraksi Belajar-Mengajar (Ujung Pandang : IKIP, 1989), hal. 24
9peristiwa dimasa lampau dapat ditampilkan dengan pemutaran film, video, foto,
maupun VCD, (5) objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat
disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan (6) konsep yang terlalu luas
(misalnya gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat
divisualisasikan dalam bentuk film, gambar dan lain-lain yang dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran.”16
Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar perlu
direncanakan dan dirancang secara sistematik agar media pembelajaran itu
efektif untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Ada beberapa pola
pemanfaatan media pembelajaran, yaitu:
a. Pemanfaatan media dalam kelas
Pemanfaatan media dalam kelas, yaitu media pembelajaran dimanfaatkan
untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan pemanfaatannyadipadukan
dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas.
b. Pemanfaatan media diluar situasi kelas atau diluar kelas
Pemanfaatan media diluar diluar kelasyang biasa digunakan dalam proses
pembelajaran meliputi:
1) Pemanfaatan secara bebas yaitu media yang digunakan tidak diharuskan
kepada pemakai tertentu dan tidak ada kontrol dan pengawasan pada
pembuat atau pengelola media, serta pemakai tidak dikelola dengan
prosedur dan pola tertentu.
2) Pemanfaatan secara terkontrol yaitu media itu digunakan dalam
serangkaian kegiatan yang diatur secara sistematik untuk mencapai
16Arief S. Sadiman. Media Pendidikan (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2007. hal 17
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tujuan pembelajaran yang telah ditentukan untuk dipakai oleh sasaran
pemakai (populasi target) tertentu dengan mengikuti pola dan prosedur
pembelajaran tertentu hingga mereka dapat mencapai tujuan
pembelajaran tersebut
c. Pemanfaatan media secara perorangan, kelompok atau massal, meliputi :
1) Pemanfaatan media secara perorangan, yaitu penggunaan media oleh
seorang saja (sendirian saja).
2) Pemanfaatan media secara kelompok, baik kelompok kecil (2-8 orang)
maupun kelompok besar (9-36 orang).
3) Pemanfaatan media secara massal, artinya media dapat digunakan oleh
orang yang jumlahnya puluhan, ratusan bahkan ribuan secara bersama-
sama.
Guru dalam menggunakan media pembelajaran harus memperhatikan : 1).
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 2).isi materi pembelajaran, 3). strategi
belajar mengajar yang digunakan, 4). karakteristik siswa yang belajar.
Karateristik siswa yang belajar yang dimaksud adalah tingkat pengetahuan
siswa terhadap media yang digunakan, bahasa siswa, artinya isi pesan yang
disampaikan melalui media harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
berbahasa atau kosakata yang dimiliki siswa sehingga memudahkan siswa
dalam memahami isi materi yang disampaikan melalui media yang digunakan
selama proses pembelajaran.
11
Selain itu, penting juga untuk memperhatikan jumlah siswa yang ada
dalam kelas. Artinya media yang digunakan hendaknya disesuaikan dengan
jumlah siswa yang belajar”.17
Dari uraian dan pendapat di atas dapat disimpulkan beberapa manfaat
praktis dari penggunaan media pembelajaran antara lain:
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses belajar.
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, sehingga
kemungkinan siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman siswa
tentang fenomena-fenomena di lingkungan mereka serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan.
4. Macam-macam Media Pembelajaran
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, media pembelajaran dapat diklasifikasi
berdasarkan jenisnya yang terdiri dari”.18
a. Media Auditif
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara
saja, seperti radio.
17Ibid, hal. 1
18Asnawir, M. Basyruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002) hal. 15
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b. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan media penglihatan
berupa gambar, photo, animasi, dan lukisan.
c. Media Audiovisual
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar.
Sedangkan Briggs membagi media pembelajaran sebagai berikut: (1) media
visual, (2) media audio, (3) media “display”, (4) pengalaman nyata dan simulasi,
(5) media cetak, (6) belajar terprogram, (7) pembelajaran melalui komputer atau
sering dikenal Program Computer Aided Instruction (CAI).’’19
Pemanfaatan media visual secara efektif harus didukung tingkat
keterampilan guru oleh beberapa ahli membagi ada 8 keterampilan mengajar
yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu:”20
a. Keterampilan bertanya
b. Keterampilan memberi penguatan
c. Keterampilan menggunakan variasi pembelajaran
d. Keterampilan menjelaskan
e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
g. Keterampilan mengelola kelas
h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.
Salah satu keterampilan yang berkaitan dengan media pembelajaran yaitu
keterampilan mengadakan variasi yang harus dikuasai oleh pendidik dengan
19Riyana, Cepi. Media Pembelajaran. (Bandung :Teknologi Pendidikan UPI, 2004) hal.32
20Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2009)hal 27
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tujuan untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, tekun, dan
penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam pembelajaran dapat dilakukan antara
lain:”21
a. Dalam penggunaan metode pembelajaran
b. Penggunaan media dan sumber belajar,
c. Pemberian contoh dan ilustrasi, dan dalam interaksi dan kegiatan peserta
didik.
Media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton dapat memenuhi tiga manfaat
utama apabila media tersebut digunakan untuk perorangan dan kelompok,
yaitu:”22
1. Memotivasi minat dan tindakan
2. Menyajikan informasi
3. Memberi instruksi
Sedangkan menurut Levie & Lentz ada empat manfaat media pembelajaran,
yaitu:”23
1. Atensi
Atensiyaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi
kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran.
2. Afektif
Afektif yaitu dapat terlihat dari kenikmatan siswa ketika belajar.
21Ibid, hal. 49




Kognitifyaitu memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam media.
4. Kompensatoris
Kompensatoris yaitu dapat memberikan konteks untuk memahami teks yang
dapat membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media visual berupa
gambar. Media pembelajaran visual telah terbukti lebih efisien dalam melakukan
komunikasi antara pendidik dengan peserta didikseperti gambar diam, gambar
bergerak, televisi, objek tiga dimensi, dll). Oleh karena itu,media pembelajaran
visual merupakan media pembelajaran yang cukup baik dan efisien.Siapapun bisa
mempergunakan media pembelajaran visual dengan baik dan benar. Namun
dengan catatan orang tersebut telah menguasai cara penggunaannya dengan benar.
Media visual adalah media yang melibatkan media penglihatan. Terdapat dua
jenis pesan yang dimuat dalam media visual, yaitu pesan verbal dan non-verbal”24
Berdasarkan karakteristiknya media visual dapat dikelompokkan sebagai
berikut:
a) Gambar
Gambar atau foto adalah media yang paling umum dipakai dalam
pembelajaran. Gambar dan foto sifatnya universal, mudah dimengerti dan
terikat oleh keterbatasan bahasa. Beberapa kelebihan media gambar/foto
lainnya :
24Munadi, Yudhi. Media Pembelajaran (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008) hal. 18
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1) Sifatnya konkrit
2) Dapat mengatasi batasan ruang, waktu dan indera.
3) Harganyarelatif murah serta mudah dibuat dan digunakan dalam
pembelajaran dikelas.
Gambar merupakan media visual yang dapat membantu guru dalam
dalam mengkonkritkan yang abstrak, mengantikan kata-kata verbal, dan
membantu memahami ide serta informasi. Sehingga ketika siswa
memperhatikan gambar maka siswa akan terdorong untuk lebih banyak
berbicara dan berintraksi dengan pesan yang disampaikan melalui gambar.
Dalam pemilihan gambar yang baik perlu memperhatikan hal-hal sebagai
berikut”. 25
1) Keaslian gambar
2) Kesederhanaan terutama pemilihan desain dan warna
3) Bentuk item yang lebih muda dipahami anak-anak (siswa)
4) Gambar harus sesuai objek pembahasan
5) Gambar yang digunakan cukup popular minimal anak-anak (siswa)
pernah melihat atau mendengar tentang gambar (isi gambar)
Media gambar memiliki kelebihan dalam penggunaanya oleh guru
dalam proses belajar mengajar di kelas. Dilihat dari kelebihan media
gambar lebih konkrit, lebih realistis, dapat mengatasi ruang dan waktu, dan
lebih memudahkan anak-anak (siswa) dalam memanfaatkan media gambar
tersebut karena mengandung unsur permainan.
25Asnawir, M. Basyirudin Usman. Media Pembelajaran (Jakarta : Ciputat  Press, 2002) cet ke-1, hal. 49
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b) Sketsa
Sketsa adalah gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-
bagian pokoknya tanpa detail. Selain dapat menarik perhatian siswa, sketsa
dapat menghindarkan verbalisme dan memperjelas pesan. Sketsa dapat
dibuat langsung oleh guru, karena itu harganya pasti murah (bahkan bisa
tanpa biaya). Satu-satunya hambatan yng sering dikemukakan adalah :
guru tidak bisa menggambar. Pada hal setiap orang pasti memiliki
kemampuan dasar menggabar, dan itu sudah cukup sebagai model
membuat sketsa untuk memperjelas sajian kita.
c) Diagram/Skema
Diagram atau skema merupakan suatu gambar sederhana yang
menggunakan grafis-grafis dan symbol-simbol.Diagram menggambarkan
struktur dari obyek tertentu secara garis besar
d) Bagan/Chart
Fungsi bagan yang pokok adalah menyajikan ide-ide atau konsep yang
sulit sehingga lebih mudah dicerna siswa. Bagan mampu memberikan
ringkasan butir-butir penting dari suatu penyajian. Dalam bagan sering
dijumpai grafis yang lain seperti gambar, diagram, kartun. Ada beberapa
bentuk bagan, yaitu : bagan pohon biasanya digunakan untuk
menunjukkan sifat, komposisi atau hubungan antar kelas (strata). Contoh
bagan pohon yang paling mudah ditemukan disekolah adalah bagan
tentang struktur organisasi OSIS. Bagan arus untuk menggambarkkan
hubungan atau langkah-langkah sustu kegiatan. Sedangkan bagan garis
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waktu untuk menggambarkan hubungan antara peristiwa dengan waktu
secara kronologis.
e) Grafik.
Grafik merupakan gambar sederhana yang menggunakan garis, titik,
symbol verbal atau bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif.
Grafik digunakan untuk menjelaskan perkembangan atau perbandingan
suatu obyek yang saling berhubungan. Grafik biasanya disusun
berdasarkan prinsip matematika dan menggunakan data kompratif. Ada
beberapa bentuk grafik, antara lain : grafik garis, garis batang, garis
lingkaran dan grafik gambar”.26
Beberapa pendapat tentang pengelompokkan media di atas,
menunjukkan keberagaman media, antara lain: media visuals
(nonprojected visuals and projected visuals), media audio, media audio
visual, media cetak, multimedia, media rumit dan mahal, dan media
sederhana dan murah. Hal ini bernilai positif untuk memberikan pilihan
secara selektif kepada pendidik untuk menggunakan media sesuai dengan
tujuan pembelajaran, materi, dan kondisi psikologis peserta didik.
5. Peranan dan Prinsip Media Visual dalam Pembelajaran
Pembelajaran akan lebih efektif apabila objek dan kejadian yang
menjadi bahan pembelajaran dapat divisualisasikan secara realistik
menyerupai keadaan yang sebenarnya, namun tidaklah berarti bahwa media
harus selalu menyerupai keadaan sebenarnya.
26RBS. Fudyarmanto. Kurikulum dan Pembelajaran , Cet ke-V (Jakarta : PT Bumi Akasara, 2005) hal. 15
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Untuk mendapatkan media yang efektif dan efisien serta menyenangkan
diperlukan beberapa prinsip yang perlu diperhatikan diantaranya dalam
pemilihan media. Terdapat beberapa pendapat dan cara dalam
mengembangkan media, meskipun caranya berbeda-beda, namun ada hal
yang disepakati bahwa setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan
yang akan memberikan pengaruh kepada efektivitas program pembelajaran.
Dalam hal ini tidak ada satu media yang sempurna, dengan kata lain
dapat digunakan dalam semua situasi, semua karakteristik siswa dan semua
mata pelajaran, namun media sifatnya kondisional dan kontekstual sesuai
dengan kebutuhan. Sejalan dengan hal ini, menurut Arsyad bahwa
pendekatan yang ditempuh adalah mengkaji media sebagai bagian integral
dalam proses pendidikan yang berfokus pada beberapa komponen, antara
lain:”27
a. Instructional Goals.
Instructional Goals yaitu tujuan instruksional apa yang akan dicapai
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dari kajian Tujuan Instruksional
Umum (TIU) atau Tujuan Instruksional Khusus (TIK) ini bisa dianalisis
media apa yang cocok guna mencapai tujuan tersebut. Jika kita kaitkan
dengan kurikulum berbasis kompetensi maka kita harus memperhatikan :
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan terutama indikator.
b. Instructional content.
Materi pembelajaran, yaitu bahan atau kajian apa yang akan diajarkan
pada program pembelajaran tersebut. Pertimbangan lainnya, dari bahan
27Azhar, Arsyad. Media Pengajaran. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2000) hal. 42
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atau pokok bahasan tersebut sampai sejauhmana kedalaman yang harus
dicapai, dengan demikian kita bisa mempertimbangkan media apa yang
sesuai untuk penyampaian bahan tersebut.
c. Learner Characteristic
Familiaritas media dan karakteristik siswa (learner characteristic), yaitu
mengkaji sifat-sifat dan ciri media yang akan digunakan dikaitkan
dengan karakteristik siswa, baik secara kuantitatif (jumlah) ataupun
kualitatif (kualitas, ciri, dan kebiasaan lain) dari siswa terhadap media
yang akan digunakan.
d. Media selection, adanya sejumlah media yang bisa diperbandingkan
karena pemilihan media pada dasarnya adalah proses pengambilan
keputusan dari sejumlah media yang ada ataupun yang akan
dikembangkan.
Sedangkan menurut Sanjaya ada 5 prinsip yang harus diperhatikan
dalam pemilihan media pembelajaran, antara lain:”28
a. Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
b. Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas.
c. Pemilihan media harus sesuai dengan karakteristik siswa.
d. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan
kemampuan guru.
e. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, dan
waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.
28Wina, Sanjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta : Kencana, 2008)hal. 23
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Pemanfaatan media visual dalam pembelajaran perlu memperhatikan
keterbacaan visual untuk meningkatkan efektivitas hasil belajar.
Keterampilan memahami media visual dapat diartikan sebagai kemampuan
menerima dan menyampaikan pesan-pesan visual, mencakup membaca
visual secara tepat, memahami makna yang terkandung di dalamnya,
menghubungkan unsur-unsur isi pesan visual dengan pesan verbal atau
sebaliknya, serta mampu menghayati nilai-nilai keindahan visualisasi.
Sedangkan kemampuan menyampaikan pesan visual mencakup
memvisualisasikan pesan verbal, makna isi pesan, dan menyederhanakan
makna dalam bentuk visualisasi.
Dalam memanfaatkan media visual perlu mempertimbangkan segi
artistiknya, seperti kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan,
garis, bentuk, tekstur, ruang, dan warna guna mempertinggi daya tarik serta
motivasi belajar.
B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat dan Belajar
Minat belajar merupakan dia kata yang berbeda defenisi.Minat menurut
Sujipto adalah kesadaran seseorang terhadap objek, orang, masalah atau
situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya.Artinya minat harus dipandang
sebagai sesuatu yang sadar, karena minat merupakan aspek psikologis
seseorang yang menaruh perhatian tinggi terhadap suatu kegiatan”.29. Minat
juga dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam menghadap
suatu objek”.30
29 Mathedu, Unila. Pengertian Minat http://mathedu-unila-blogspot.com/2009/10/pengertian-minat.html .Diakses, 12
Februari 2015.
30Mohammad, Surya. Psikologi Konseling, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal. 107
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Berdasarkan dua defenisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan salah satu unsur kepribadian individu yang memegang peranan
penting dalam pengambilan keputusan.Minat dapat mengarahkan tindakan
individu terhadap suatu objek atas dasar senang atau tidak senang, suka atau
tidak suka ini menjadi dasar dari minat. Minat seseorang akan dapat diketahui
dari pernyataan senang atau tidak senang, suka atau tidak suka terhadap suatu
objek tertentu yang teraktualisasi melalui tindakan yang dilakukan”.31
Sedangkan belajar adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam diri
seseorang, yang sukar untuk diamati secara langsung.Namun ada sebagian
orang yang menyatakan bahwa belajar itu semata-mata mengumpulakan atau
menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran.
Sehingga dapat disimpulakan bahwa belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan
atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan pelatihan”.32
Berdasarkan definisi belajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa
belajar sesungguhnya suatu kemampuan umum yang dimiliki siswa untuk
mencapai prestasi yang optimal yang dapat ditunjukkan dengan kegiatan
belajar”.33. Jadi bilamana seseorang siswa sudah memiliki minat belajar yang
tinggi maka siswa tersebut akan berminat dan giat untuk mengikuti proses
pembelajaran yang berlangsung dan akan berakhir dengan pencapaian
prestasi belajar yang optimal.
2. Ciri-Ciri Siswa Yang Berminat Belajar31Dewa, Ketut Sukardi. Tes Dalam Konseling Karir (Surabaya : Usaha Nasional, 1994), hal. 83
32Abdul Rachman Shaleh, Psikologi (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2004), hal. 205
33Zanikhan. Minat Belajar Siswa http://zanikhan-multiply.com/journal/item/1206/minat-belajar-siswa .  Diakses, 12
Februari 2015.
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Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:”34
a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.
b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati
c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati
d. Minat terhadap sesuatu dimanifestasikan dalam bentuk
partisipasi/tindakan terhadap suatu kegiatan.
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan
belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya. Siswa akan malas belajar
dan tidak mendapatkan kepuasan dari pelajaran tersebut.
Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi siswa dalam suatu aktivitas.Selain itu
minat belajar siswa dapat dibangkitkan dengan cara menghubungkan materi
pelajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan
siswa.
3. Dimensi Minat Belajar
Minat belajar mengandung tiga unsur yaitu unsur kognisi (mengenal),
emosi (perasaan), dan konasi (kehendak)”.35. Meskipun terdapat perbedaan
pandangan para ahli tentang minat belajar, tetapi pada dasarnya dimensi
minat belajar dapat diklasifikasi dalam lima dimensi yaitu:
34Minat Belajar Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. http://www.informasiku.com/2010/12/ . Diakses, 14
Februari 2015.
35Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, Cet Ke-4. (Yogyakarta : PT Tiara Wacana Yogya, 1993), hal. 112
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4. Upaya Meningkatkan Minat Belajar
Siswa sekolah dasar memiliki minat dan kebutuhan yang berbeda dari
siswa pada tingkat selanjutnya. Setiap siswa ditingkat sekolah dasar pun
yang memiliki minat dan kebutuhan yang berbeda-beda antar siswa sehingga
pada proses pembelajaran haruslah menyesuaikan dengan kebutuhan
mereka.
Setiap anak memiliki minat dan kebutuhan sendiri-sendiri. Bahan ajar
dan cara penyampainnya sedapat mungkin disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan tersebut. Walaupun hampir tidak mungkin menyesuaikan
pengajaran dengan minat dan kebutuhan setiap siswa, sedapat mungkin
perbedaan-perbedaan minat dan kebutuhan tersebut dapat dipenuhi.
Pengajaran perlu memperhatikan minat dan kebutuhan, sebab keduanya
akan menjadi penyebab timbulnya perhatian”.36
C. Prestasi Belajar
Dalam memudahkan pemahaman tentang prestasi belajar, terlebih dahulu
perlu dibahas mengenai pengertian “prestasi” dan “belajar” itu sendiri agar
diperoleh pemahaman makna.
36 Ibrahim , R. Nana Syaodih. Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal. 27
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1. Prestasi
Prestasi adalah apa yang dihasilkan atau diciptakan. Menurut Adikusuma
Prestasi ialah apa yang dapat diciptakan, hasil yang menggembirakan.
Sedangkan WJS Poerwadarminta, mengartikan prestasi dengan “hasil yang
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Dari ketiga pengertian
tersebut diatas, terlihat ada satu kesamaan bahwa prestasi adalah merupakan
hasil dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat disimpulkan, bahwa prestasi adalah
hasil yang menggembirakan dari suatu kegiatan yang telah dikebijakan, baik
secara perorangan maupun kelompok dalam bidang tertentu”.37
2. Belajar
Berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli tentang pengertian belajar,
diantaranya Athur J. Getes yang dikutip oleh Ki RBS, Fudyartanto,
menyatakan  bahwa belajar adalah perubahan perubahan tingkah laku
melalui pengalaman dan latihan. Kemudian menurut R. S. Chauhan, belajar
adalah membawa perubahan-perubahan dalam tingkah laku dari organisme.
Sementara Morgan yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, berpendapat
bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Konsep
lainnya dikemukakan oleh Witting, seperti yang dikutip Muhibbin Syah,
mengemukakan, bahwa belajar ialah perubahan yang relatif menetapyang
terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai
hasil pengalaman.
37Djamarah Syaiful Bahri., Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. (Surabaya : PT Usaha Nasional, 1994), hal. 30
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Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan keseluruhan tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil dari latihan dan pengalaman.
3. Prestasi Belajar
Dari pengertian “prestasi” dan “belajar” tersebut diatas, dapat diambil
suatu pengertian, bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa
pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang mengakibatkan perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari kegiatan belajar. Dalam pengertian yang lebih
praktis, prestasi belajar dapat diartikan dengan penguasaan pengetahuan, sikap
dan keterampilan oleh seorang siswa yang dikembangkan melalui mata
pelajaran dan indikatornya ditunjukkan dengan nilai hasil tes yang diberikan
oleh guru.
Secara teoritis konsepsi prestasi belajar juga tak luput dari pengamatan
para pakar pendidikan, sebut saja Thulus Hidayat memberikan pengertian
prestasi belajar adalah kemampuan nyata yang dicapai oleh murid-murid
dalam proses belajarnya, Dewa Kehet Setiadi mendefinikasikan prestasi
merupakan penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan pada mereka,
serta nilai-nilai yang tercantum dalam kurikulum.
Lebih lanjut Nana Sudjana menyatakan dua faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu: 1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari:
Kesehatan jasmani, kecerdasan, minat, bakat, kematangan dan kesiapan. 2)
Faktor dari luar diri siswa terdiri dari : cara mengajar/strategi
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pembelajaran/metode mengajar guru, kurikulum, fasilitas belajar,hubungan
sosial, suasana belajar dalam kedisiplinan.Adalah menjadi kewajiban bagi
pendidik untuk mengetahui model-model pembelajaran, karena teaghing mode
adalah suatu system mengajar yang dibuat sedemikian rupa dijadikan
pedoman perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
D. Kerangka Berpikir
Kecenderungan aktivitas belajar mengajar di sekolah hanya menekankan
pada pencapaian materi yang termuat dalam kurikulum. Umumnya proses
pembelajaran di sekolah lebih menekankan pada penyampaian informasi oleh
guru sedangkan cara belajar siswa merupakan belajar dengan menerima tanpa
mempertimbangkan penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Permasalahan ini
bukan hanya terjadi untuk mata pelajaran umum tetapi juga mata pelajaran agama
sehingga keluaran dari proses pendidikan lebih pada pembentukan kecerdasan
intelektual (IQ) sehingga kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan moral (MQ) dan
kecerdasan spritual (SQ) kurang dimiliki siswa.
Salah satu tugas guru adalah memilih pendekatan tertentu yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Ada banyak pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di antaranya pendekatan pembelajaran
media visual. Dengan pendekatan ini memungkinkan siswa untuk berperan aktif
dalam proses pembelajaran, ini terjadi karena siswa diberi kesempatan yang
sebesar-besarnya untuk menyusun soal atau merumuskan masalah dan
memecahkannya sendiri. Dapat juga dalam menjawab soal atau masalah yang
disusun oleh temannya. Artinya proses pembelajaran dengan menggunakan media
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visual lebih banyak memberikan otonomi kepada siswa untuk mengalami,
merasakan, memutuskan dan memperoleh informasi terhadap sesuatu.”38
Adanya peran aktif dari siswa ini menjadikan materi yang mereka pelajari
terasa  lebih bermakna bagi mereka. Jadi dapat diakatakan dengan media
pembelajaran visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga mencapai
ketuntasan dalam belajar.
E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori maka dirumuskan hipotesis
tindakan sebagai berikut diduga bahwa penggunaan media visual dapat
meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islamsiswa SDN 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng.
38 H. Abuddin Nata, MA, Metodelogi Studi Islam Cet Ke-V(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 286
1BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada sekolah Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng, subyek penelitian adalah siswa kelas III b tahun
ajaran 2014-2015.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama dua bulan dimulai bulan Maret – April
2015.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasiadalah keseluruhan objek penelitian yang dapat berupa
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai-nilai suatu
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik
tertentu penelitian”1. Sedangkan N. Sumatmadja populasi adalah semua
individu atau gejala yang ada di daerah penelitian”2.Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III b pada SDN 10
Pasorongi Kabupaten Bantaeng. Rincian mengenai populasi siswa dapat
dilihat dalam tabel berikut :
1 H.Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 1993), hal. 114
2 Nursid Sumatmadja, Suatu Geografi Suatu Pendekatan Keuangan  (Bandung : Alumni, 1988), hal. 112
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2Tabel 1




















Total Siswa (org) 114
Sumber : Hasil Olah Data, 2015
Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah siswa
kelas IIIa sebanyak 34,21% atau 39 orang dari total siswa kelas III Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng, kelas IIIb
sebanyak 31,57% atau 36 orang dari total siswa kelas III Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng, dan untuk kelas IIIc
34,21% atau 39 orang dari total siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng.
F
P = x  100 %
N
Ket : P : Presentase
F : Frekuensi
N : Jumlah Siswa
100 % : Bilangan Tetap15114 (100 = 13,15 )( 13)
32. Sampel
Sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki”3. Dari jumlah
populasi sebagaimana pada tabel 1 diatas, maka sampel dalam penelitian ini
hanya diambil kelas III B, sebagaimana pendapat (SuharsimiArikunto) apabila
subjek penelitian diatas 100, maka diambil 10%, 15%, 20%, dan 25%”4.
Sehingga dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 36 orang siswa dengan
presentase (100 = 13,15 )( 13)
C. Jenis dan Sumber data
1. Jenis Data
a) Hasil tes siswa setiap akhir siklus






b) Siswa kelas III B
c) Guru
D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri
dari wawancara, lembar observasi, catatan lapangan, lembar soal, angket minat
belajar, angket media visual, dan dokumentasi yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Reaserch.(Yogyakarta : Andi, 2004) hal. 70
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu  Pendekatan Praktik(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006) hal 79
41. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan juga siswa guna mendapatkan data terkait materi,
media, minat dan prestasi belajar siswa.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengungkapkan aktivitas siswa dan
penggunaan media selama proses pembelajaran berlangsung baik
didalam maupun diluar kelas (praktek).
3. Catatan Lapangan
Lembar catatan lapangan bertujuan untuk mencatat kejadian-kejadian
selama proses penelitian berlangsung baik yang dilakukan oleh guru,
siswa, dan lingkungan sekitar yang mendukung aktivitas proses
pembelajaran.
4. Lembar Soal
Lembar soal digunakan untuk mengatahui minat dan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru terkait topik atau
materi.
5. Angket Minat Belajar
Angket diberikan kepada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10
Pasorongi Kabupaten Bantaeng guna mengetahui minat belajar siswa
dengan melihat skor yang diperoleh siswa pada saat mengisi angket atau
berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung.
56. Angket Media Visual
Media visual adalah skor yang diperoleh siswa pada saat mengisi angket
terkait penggunaan media visual atau berdasarkan pengamatan peneliti
selama proses pembelajaran berlangsung.
7. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memberikan gambaran pada saat
pemanfaatan media visual dalam proses pembelajaran atau penggunaan
media pendukung lainnya.
E. Teknik Analisa Data
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas atau
lebih dikenal dengan classroom action research. Penelitian ini berlangsung secara
siklis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua siklus, tiap siklus terdiri
dari empat tahapan yaitu:
1. Perencanaan
Proses perencanaan penelitian disesuaikan dengan tujuan pengajaran. Peneliti
menyiapkan skenario pembelajaran dan instrumen penelitian yang terdiri atas
lembar soal-soal latihan, lembar soal tes hasil belajar, lembar panduan
observasi, angket minat, angket media visual, dan lembar wawancara.
2. Tindakan
Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan.
63. Pengamatan
Pengamatan yaitu mengobservasi kekaktifan dan respon siswa terhadap
skenario pembelajaran yang telah direncanakan dengan menggunakan lembar
kerja observasi peneliti mencatat semua peristiwa yang terjadi dikelas.
4. Refleksi
Refleksi adalah upaya evaluasi yang dilakukan oleh guru dan peneliti yang
terkait dengan pelaksanaan perencanaan yang telah dibuat. Berdasarkan hasil
yang telah diperoleh selanjutnya didiskusikan dan hasilnya menjadi acuan
untuk merencanakan siklus selanjutnya.
1BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Pelaksanaan Penelitian
Deskripsi Data Hasil Pengamatan
a. Siklus I
1) Tahap Perencanaan
Persiapan awal dalam tahap perencanaan adalah menyiapkan kelas
tempat penelitian dalam hal ini kelas III.B di SDN 10 Pasorongi
Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya menyiapkan rencana pembelajaran,
media visual berupa gambar, soal latihan, soal tes akhir siklus, lembar
observasi, lembar wawancara dan alat dokumentasi.
Rencana pembelajaran terlebih dahulu didiskusikan dengan guru
kelas agar rencana pembelajaran yang dibuat sesuai dengan kurikulum
yang di tetapkan di SDN 10 Pasorongi. Media visual yang digunakan
berupa poster dan kertas karton yang telah diberi gambar dan tulisan
yang selanjutnya akan diberikan kepada siswa kelas kelas III.B.
Pada tahap ini peneliti ingin mengetahui apakah pemamfaatan
media visual yang digunakan dapat menumbuhkan minat siswa belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan target yang ingin
dicapai pada siklus ini adalah siswa antusias dan memiliki semangat
belajar dengan menggunakan media visual berupa gambar dan dapat
menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan baik.
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22) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan siklus I ini terdiri dari dua kali pertemuan
dengan pokok-pokok pembahasan. Uraian proses pembelajaran pada
siklus I adalah:
a) Pertemuan Pertama / Senin, 05 Januari 2015
Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2x45 menit (2 jam
pelajaran). Dari 36 siswa di kelas III.B terdapat dua orang siswa
tidak hadir karena sakit. Dalam pelaksanaan penelitian pada
pertemuan pertama peniliti dibantu oleh guru kelas untuk mencatat
aktivitas atau respon siswa dalam lembar observasi.
Langkah pertama menjelaskan dan mensimulasikan
pemamfaatan media visual dengan memperlihatkan fakta sosial yang
berkaitan dengan pelanggaran perilaku yang bertentangan dengan
norma dan agama. Selanjutnya guru berkeliling untuk mengamati
siswa dan memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami gambar dalam mempelajari materi yang
diberikan kemudian siswa diarahkan untuk menjawab latihan soal
pada lembar soal yang telah disediakan oleh guru. Hasil pengamatan
dicatat guna mendukung data penelitian yang dibutuhkan sehingga
dalam proses pengambilan keputusan lebih mudah.
b) Pertemuan Kedua / Rabu, 07 Januari 2015
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua berlangsung
selama 1x45 menit (1 jam pelajaran). Dari 36 siswa di kelas III.B
3semua hadir. Materi pada pertemuan kedua adalah siswa diberi tugas
untuk menceritakan pengalaman yang didapatkan pada pertemuan
pertama ataupun apa yang pernah dilihat yang berkaitan dengan
pelanggaran perilaku khususnya masalah kedisiplinan.
Pada pertemuan ini terlihat ada beberapa siswa yang sangat
antusias memilih gambar kemudian menceritakan isi gambar tersebut
dan apabila ada sesuatu hal yang kurang dipahami maka siswa
langsung bertanya kepada guru dan beberapa siswa yang biasanya
kurang aktif sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran.
Akhir dari pertemuan kedua ini dilakukan tes akhir siklus I. Tes
ini diberikan kepada seluruh siswa kelas III.B dengan 5 pilihan
gambar dan lima soal isian yang berkaitan dengan pelanggaran
perilaku (akhlak) yang bertentangan dengan norma dan agama. Tes
ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi yang telah diajarkan guru.Pada saat tes berlangsung
ketergantungan siswa terhadap temannya masih sangat jelas terlihat
tetapi siswa yang pada awalnya sudah memiliki prestasi baik dalam
belajar dapat mengerjakan tes dengan baik.
3). Tahap Observasi
Tahap ini pada dasarnya berlangsung bersamaan dengan proses
tindakan. Pengamatan dilakukan peneliti bersama guru kelas.
Adapun hasil observasi sebagai berikut:
4Tabel 2




Pertemuan I Pertemuan II
1 2 3 4 Jml 1 2 3 4 Jml
1
Media visual yang digunakan
mudah di pahami oleh siswa
- 8 16 10 104 - 5 11 20 123
2
Media viisual dapat dilihat
dengan baik oleh siswa
- - 11 23 125 - 6 11 19 109
3
Media visual mendukung
materi yang di sampaikan
oleh guru






- 5 9 20 117 - 3 11 22 127
5
Siswa memperhatikan
pelajaran dengan baik saat
guru menggunakan media
visual
2 3 6 23 118 5 6 11 14 103
6
Siswa aktif dalam proses





1 5 11 17 111 - 5 6 25 128
8
Siswa mematuhi peraturan
yang berlaku saat proses
pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dimulai
- 5 9 20 118 - 2 12 22 129
Total 925 Total 972
Rata-Rata 27,2 Rata-Rata 27
 Catatan : nilai yang diperoleh berdasarkan jumlah seluruh nilai observasi dari
setiap siswa.
Ket : 1 = Buruk, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik
5Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dapat dilihat perbandingan
antara pertemuan pertama dan kedua, dimana terjadi pertumbuhan atau
peningkatan minat belajar siswa kelas III.B untuk mata pelajaran pendidikan
agama pada Sekolah Dasar Negeri 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng dengan
menggunakan media gambar.
Berdasarkanpetikan wawancara dengan Iwan siswa kelas III.B terkait
penggunaan media visual Iwan menyatakan “senang belajar dengan
menggunakan media visual dalam pembelajaran dikelas karena seru dan
gambarnya bagus-bagus, jadi saya gampang memahami materi, kalau bisa
pakai gambar saja terus bu ..he,,,”. Sedangkan petikan wawancara dengan ibu
Lina terkait bagaimana respon siswa dengan penggunaan media visual dalam
proses pembelajaran ”siswa kelihatan senang dan aktif memahami gambar-
gambar yang diberikan dan sekali-sekali siswa saling berkomunikasi dengan
temanya terkait gambar yang ia dapatkan, sehingga metode ini saya anggap
sangat bagus dalam menumbuhkan minat belajar siswa dalam meraih prestasi
yang gemilang”.
4). Tahap Refleksi
Pada pertemuan pertama ada kendala yang dialami peneliti yaitu
kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan secara ceramah,
sehingga masih ada beberapa siswa yang cenderung mengobrol dengan
temannya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menjadi
penghambat karena menganggu siswa yang lain yang konsentrasi terhadap
materi. Metode ceramah ini menimbulkan rasa bosan siswa karena tidak
6terjadi proses intraksi atau ruang untuk bermain pada hal siswa kelas III pada
dasarnya masih membutuhkan ruang untuk bermain, sehingga pertemuan
pertama ini menjadi evaluasi untuk merubah strategi pada proses selanjutnya
agar kejadian yang sama tidak terulang lagi.
Berdasarkan hasil evaluasi pada pertemuan pertama yang menekankan
pada metode ceramah yang dianggap kurang efektif dalam menumbuhkan
minat belajar siswa maka strategi yang digunakan pada pertemuan kedua
adalah guru menempelkan beberapa gambar didinding kemudian siswa diberi
intruksi dan penjelasan terkait gambar/poster yang ditempel di dinding,
hasilnya ternyata strategi ini kurang efektif karena konsentrasi siswa terpecah
dan cenderung tidak memperhatikan gambar yang dijelaskan oleh guru dalam
proses pembelajaran.
Pada siklus I ini, antusias siswa untuk belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan memanfaatkan media visual berupa gambar cukup baik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi, hasil wawancara, dan juga catatan
lapangan. Namun perhatian dan kemampuan siswa dalam memperhatikan,
memahami, dan mengerjakan soal belum merata.
Hasil evaluasi pada siklus I lemah dari sisi perhatian dan kemampuan
siswa dalam memahami maksud dari gambar yang diberikan dan kemampuan
mengerjakan soal-soal yang diberikan belum merata untuk semua siswa kelas
III.B sehingga pada siklus II perhatian siswa harus lebih di motivasi untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran.
7b. Siklus II
1). Tahap Perencanaa
Tahap perencanaan pada Siklus II ini dimulai dengan menyiapkan
rencana pembelajaran, menyiapkan media, materi bahan ajar, menyiapkan
soal latihan, dan tugas (perangkat pembelajaran). Pada tahap II ini
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I disempurnakan guna
mengatasi berbagai masalah yang terkait perhatian dan kemampuan siswa
dalam memahami dan mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh
guru.
2).  Tahap Pelaksanaan
Siklus pada tahap II merupakan tindaklanjut dari hasil refleksi pada
tahap pertama sehingga langkah-langkah yang dilakukan sama dengan
siklus I, tetapi lebih disempurnakan guna menumbuhkan minat belajar
siswa, sehingga berdampak pada prestasi belajar.Adapun Uraian proses
pada siklus II sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama / Senin, 26 Januari 2015
Proses pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan kelas
(manajemen kelas) kemudian siswa diberi apersepsi tentang topik
dengan menampilkan gambar, kemudian siswa kembali dilibatkan
dalam bentuk simulasi memilih gambar yang paling disukai kemudian
menceritakan gambar tersebut dan mengerjakan soal yang berkaitan
dengan gambar yang dipilih.
8Pada tahap ini guru menampilkan satu persatu gambar guna
menjaga fokus perhatian siswa terhadap gambar yang dijelaskan.Hal
yang berbeda pada tahap kedua siswa diberi pekerjaan rumah (PR)
supaya siswa memiliki waktu yang lebih banyak untuk berdiskusi
dengan teman lain tentang tugas yang diberikan. Pemberian pekerjaan
rumah (PR) memiliki kelebihan dalam hal bagaimana memotivasi siswa
agar setiap pulang sekolah atau malam menggunakan waktunya untuk
mengerjakan tugasnya sehingga tidak berkeliaran atau aktivitasnya
nonton terus. Tetapi dilain sisi pekerjaan rumah (PR) biasanya lebih
banyak dikerjakan oleh orang tua, kakak atau keluarga artinya ruang
bagi siswa untuk bertanya dan minta bantuan sangat terbuka.
b. Pertemuan Pertama / Rabu, 29 Januari 2015
Pertemuan kali ini dimulai dengan siswa mengumpulkan pekerjaan
rumah (PR) yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Ada
beberapa siswa yang tidak mengumpulkan pekerjaan rumah (PR)
dikarenakan mereka tidak memiliki bahan untuk mengerjakan tugas
yang diberikan.
Pada akhir dari pertemuan ini, dilaksanakan pula tes akhir siklus II
yang berkaitan dengan pekerjaan rumah (PR) yang telah dibuat. Tes ini
di lakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah
diajarkan dan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar
antara siklus I dengan siklus II yang dialami oleh siswa dalam proses
pembelajaran.
93). Tahap observasi
Pembelajaran pada siklus II ini secara umum dapat di katakan sudah
baik khususnya dari sisi penggunaan media pembelajaran yang
digunakan guru di dalam kelas.Dimana pada pertemuan pertama dan
kedua pada siklus II proses pembelajaran berjalan dengan tertib dan
lancar. Siswa tetap semangat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan media visual berupa gambar. Walaupun
perhatian dan kemampuan siswa belum merata dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan berkaitan dengan gambar dan materi.
Hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas di bagi menjadi
dua pertemuan kemudian hasilnya akan dibandingkan guna mengetahui
efektivitas penggunaan media gambar dalam menumbuhkan minat
belajar khususnya mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas
III.B Sekolah Dasar Negeri 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng dengan
tujuan akhir untuk mengetahui tingkat prestasi yang diraih siswa dalam
menggunakan media gambar sebagai instrumen.
Aspek yang diamati dalam penelitian ini ada delapan hal, yaitu
masalah media yang digunakan, respon siswa terhadap penggunaan
media, perangkat pembelajaran, respon guru, dan fasilitas pendukung
lainnya yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil pengamatan tentang aktivitas siswa melalui lembar observasi
dapat dilihat pada tabel 4berikut ini:
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Tabel 3




Pertemuan I Pertemuan II
1 2 3 4 Jml 1 2 3 4 Jml
1
Media visual yang digunakan
mudah di pahami oleh siswa
- - 9 27 135 - - 11 25 133
2
Media viisual dapat dilihat
dengan baik oleh siswa
- - 6 30 138 - - 4 32 140
3
Media visual mendukung
materi yang di sampaikan oleh
guru






- 2 11 13 89 - - 13 23 131
5
Siswa memperhatikan
pelajaran dengan baik saat
guru menggunakan media
visual
- 2 15 19 127 - - 6 30 140
6
Siswa aktif dalam proses





- 2 5 29 135 2 4 9 21 119
8
Siswa mematuhi peraturan
yang berlaku saat proses
pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dimulai
- 1 10 25 133 - - 6 30 139
Total 1015 Total 1069
Rata-Rata 28,2 Rata-Rata 29,7
 Catatan : nilai yang diperoleh berdasarkan jumlah seluruh nilai observasi dari
setiap siswa.
Ket : 1 = Buruk, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik
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Pada pertemuan kedua peneliti melakukan evaluasi akhir dari siklus II
dengan memberikan tes akhir pada siswa. Sebagian siswa tampak tekun
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Namun ketergantungan siswa
pada temannya mulai berkurang dibandingkan dengan siklus I, yang masih
terlihat beberapa siswa memiliki ketergantungan terhadap temannya dan
siswa pun dapat menyelesaikan soal tes dengan waktu yang telah ditentukan.
Pada hasil tes yang telah dilakukan di siklus II maka di dapatkan nilai
hasil perbandingan antara nilai pada siklus I pertemuan pertama rata-rata nilai
27,2 dan pada pertemuan kedua 27 sedangkan pada siklus II nilai rata-rata
pada pertemuan pertama 28,2 dan pertemuan kedua 29,7 dengan nilai
terendah adalah 75 dan nilai tertinggi adalah 100.
Berdasarkan data ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
yang diperoleh siswa pada siklus 1 pada pertemuan pertama 27,2 menjadi
28,2 pada pertemuan pertama siklus II, demikian pula pada pertemuan kedua
siklus I menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa 27 mengalami
peningkatan menjadi 29,7 pada pertemuan kedua siklus II. Sehingga secara
keseluruhan bahwa ada peningkatan yang signifikan dan positif minat belajar
siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng
dengan menggunakan media visual dalam proses pembelajaran.
4). Tahap refleksi
Kemampuan siswa dalam memahami materi dengan menggunakan
media visual berupa gambar sudah sangat baik, pengontrolan siswa yang lebih
ekstra terhadap siswa yang kemampuannya masih lemah membuat proses
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pembelajaran yang dilakukan pada siklus II menjadi lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran yang dilakukan pada silkus I. Pada materi yang
membahas mengenai masalah pribadi masalah sosial dilingkungan setempat
siswa terlihat lebih tekun dan sungguh-sungguh dalam mempelajarinya. Media
visual berupa gambar yang ditampilkanpun sangat menunjang proses
pembelajaran yang dilakukan, selain dapat memperjelas materi, media
visualpun memegang peranan yang sangat penting didalam mengidentifikasi
kemapuan siswa untuk mengingat materi yang telah disampaikan dalam proses
pembelajaran.
Penggunaan media visual berupa papan pembalik dirasa lebih efektif di
gunakan jika dibandingkan dengan penggunaan media visual berupa poster.
Pada proses pembelajaran siswa lebih dapat memfokuskan perhatian dengan
memperhatikan media pembelajaran yang digunakan dan juga materi yang
disampaikan oleh guru. Guru hanya menampilkan gambar yang dianggap
sesuai dengan materi yang sedang dijelaskan sehingga perhatian siswa pun
menjadi terfokuskan karena berdasarkan pengalaman menggunakan media
selama proses penelitian ternyata penggunaan media gambar yang banyak dan
digunakan secara bersamaan dapat menganggu kosentrasi siswa dalam proses
pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan melalui lembar observasi ternyata hasil belajar
siswa yang memiliki minat belajar mata pelajaran Pendidikan agama
Islamsangat baik dengan adanya penggunaan media visual dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh dari siklus II sangat baik dan diatas
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KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Serta rata-rata yang diperoleh untuk
mata pelajaran pendidikan agama islam lebih meningkat jika dibandingkan
dengan rata-rata yang diperoleh dari siklus I.
B. Analisis data
Tahap analisis dimulai dengan membaca keseluruhan data yang ada dari
berbagai sumber atau instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Selanjutnya data hasil pengamatan, dokumentasi, angket, dan
wawancara terkait persepsi siswa dan guru terkait penggunaan media visual yang
digunakan dalam proses pembelajaran dalam menumbuhkan minat belajar siswa
kelas III.B di analisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
Hasil pengamatan siklus Idiperoleh data bahwa siswa kelas III.B pada
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng cukup senang
dan memiliki semangat belajar yang tinggi dengan menggunakan media visual.
Namun aktifitas siswa dalam menanggapi pertanyaan, kesungguhan dalam
menjawab soal, memperhatikan penjelasan guru belum mengalami perubahan
dibandingkan dengan penelitian pendahulu.
Pada siklus I pembelajaran tidak dapat berjalan dengan maksimal karena
kurangnya konsentrasi beberapa siswa cenderung untuk mengobrol dengan teman
dan juga terpecahnya konsentrasi siswa yang dikarenakan tampilan keseluruhan
poster yang ditampilkan di papan tulis sangat variatif dan banyak. Padahal
konsentrasi penuh siswa sangatlah diperlukan untuk mendukung proses
pembelajaran yang efektif. Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan
bahwa kurangnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran disebabkan
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karena poster yang ditampilkan di papan tulis terlalu banyak sehingga fokus
perhatian siswa bukan hanya pada poster yang sementara dijelaskan guru tetapi
juga memperhatikan poster yang lainnya yang mungkin menurut persepsi siswa
lebih menarik dari pada poster yang dijelaskan guru, faktor lain disebabkan karena
siswa belum terbiasanya dengan model pembelajaran yang baru (penggunaan
media), serta manajemen kelas yang kurang karena keterbatasan kompetensi guru
dalam manajemen kelas dan memotivasi minat belajar siswa.
Salah satu hal yang menarik bagi siswa dalam penggunaan media visual
berupa poster adalah gambar-gambar yang menarik sehingga siswa lebih dapat
memahami materi dengan dukungan gambar-gambar atau poster. Jadi unsur
gambar yang ada pada poster juga dapat mendukung keberhasilan penyampaian
materi oleh guru. Selain itu tampilan poster yang penuh dengan animasi dan
warna-warna yang menarik menjadi daya tarik tersendiri bagi para siswa untuk
mempelajari mata pelajaran Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan media visual.
Pada siklus II, dari aktifitas siswa yang diamati terlihat bahwa minat belajar
siswa mengalami peningkatan yang cukup baik dibandingkan dengan siklus I.
Proses pembelajaran yang dilakukanpun berjalan dengan baik dan tertib. Kondisi
kelas yang siap/kondusif dan peralatan yang lengkap sangatlah membantu proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan
sebelumnya. Kemampuan siswa dalam menjelaskan media visual yang digunakan
sudah sangat baik, sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
memahami materi yang diberikan. Berdasarkan pengamatan, sebagian siswa
15
sudah memiliki minat belajar yang cukup baik dengan menggunakan media
visual. Siswa datang tepat waktu, memiliki semangat belajar, aktif dan tidak putus
asa dalam menjawab soal serta dapat menanggapi pertanyaan dengan baik.
Berdasarkan wawancara terhadap beberapa siswa mereka berpendapat bahwa
belajar dengan mmenggunakan media visual membuat mereka terdorong untuk
lebih siap dalam belajar, agar dapat mengerjakan soal latihan dengan baik yang
diberikan oleh guru.
Analisis untuk data hasil angket minat belajar mata pelajaran pendidikan
agama islam dan angket mengenai persepsi siswa terhadap media visual dilakukan
dengan menghitung persentase dari masing-masing skor yang diperoleh. Rata-rata
hasil skor minat belajar mata pelajaran pendidikan agama islam pada pertemuan I
atau penilaian awal dan akhir memiliki perbedaan yang cukup signifikan, skor
minat belajar mata pelajaran pendidikan agama islam pada pertemuan I atau
penilaian awal adalah 925 dan skor akhir adalah 972. Sedangkan untuk angket
persepsi awal siswa terhadap media visual yakni 1015 dan skor akhir yang
dihasilkan yakni 1069. Dilihat dari total skor yang diperoleh menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan dan tujuan penggunaan media visual dalam menumbuhkan
minat belajar siswa dalam mendukung prestasi sudah tercapai dengan baik
berdasarkan refleksi siklus dan analisis statistik.
C. Interprestasi Hasil Analisis
Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukkkan bahwa respon siswa
kelas III.B Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng
terhadap penggunaan media visual berupa poster/gambar untuk mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam cukup baik. Respon tersebut diwujudkan melalui
perasaan senang yang mereka miliki pada suatu pembelajaran yang ditunjukkan
dari sikapnya selama proses pembelajaran, yang akhirnya akan meningkatkan
minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Peningkatan minat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
siswa dapat dilihat dari minat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa sebelum tindakan (Siklus) dilakukan dengan minat belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa setelah tindakan (siklus) dilakukan. Pada awal
penelitian memang sudah terlihat sebagian siswa mempunyai minat belajar yang
besar terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, namun masih ada
sebagian siswa yang kurang berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam itu sendiri. Tetapi setelah menggunakan media visual berupa poster mulai
terjadi perubahan positifpada diri siswa. Siswa mulai menyenangi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, hal ini  dikarenakan pengguanaan media visual berupa
gambar yang telah dikemas dalam bentuk poster lebih mudah dipahami oleh
siswa, siswa dalam proses pembelajaran dapat mendengarkan penjelasan oleh
guru dan juga melihat bagaimana penjelasan yang guru sampaikan ada di dalam
media visual yang digunakan.
Kemudian pada siklus II terjadi lagi peningakatan minat belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dimana sebagian besar siswa merasakan
adanya perubahan bahkan siswapun merasa perubahan pada diri siswa lainnya.
Salah satu perubahan tersebut adalah suasana kelas yang menyenangkan saat
proses belajar mengajar berlangsung siswapun menjadi aktif dalam proses
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pembelajaran dikelas. Pada siklus II ini, konsentrasi siswa lebih dapat terarah jika
dibandingkan dengan siklus I hal ini disebabkan penggunaan media visual berupa
papan pembalik yang lebih tepat digunakan dibandingkan dengan media visual
berupa poster pada siklus sebelumnya.
Pada siklus I masih banyak terdapat kekurangan dalam proses pembelajaran
sehingga hasil yang diinginkan belum tercapai secara maksimal. Misalnya pada
siklus I masih ada beberapa siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya
sehingga membuat suasana kelas menjadi kurang kondusif. Oleh karena itu,
proses pembelajaran harus terus dievaluasi melalui proses perbaikan-perbaikan
materi, media, dan metode yang digunakan. Pada siklus II dilakukan tindakan-
tindakan perbaikan sehingga secara keseluruhan hasil minat balajar dan juga
prestasi yang dihasilkan siswa mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, baik berupa wawancara,
lembar observasi dan juga angket yang disebar keseluruh siswa dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media visual berupa posterdan papan pembalik dapat
meningakatkan minat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas
III.B Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng.
D. Pembahasan Temuan Penelitian
“Abd. Rachman Abror mengatakan bahwa tidak semua siswa menyukai
bidang studi karena faktor minatnya sendiri. Ada siswa yang mngembangkan
minatnya terhadap pelajaran tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman
sekelasnya ataupun orang tuanya.”1. Dan seperti yang dikatan oleh Oemar
Hamalik, menurutnya media pendidikan membangkitkan keinginan dan minat-
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minat yang baru. Melalui alat/media para siswa akan memperoleh pengalaman
lebih luas dan lebih kaya. Dengan demikian persepsi akan menjadi lebih tajam dan
pengertiannya akan menjadi lebih tepa serta akan menumbuhkan keinginan-
keinginan dan minat belajar yang baru”.2.
Dari kedua pertanyaan diatas guru haruslah bisa menumbuhkan minat belajar
siswa.Salah satunya dengan penggunaan media visual yang dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Penggunaan media visual dalam kegiatan belajar mengajar
pada pokok pembahasan alat transfortasi juga masalah-masalah di lingkungan
dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Suasana belajar yang menyenangkan,media visual dengan gambar-
gambar yang menarik dapat menumbuhkan semangat siswa dan mendorong siswa
untuk lebih siap serta aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Pemilihan media dalam proses pembelajaran sangat penting agar proses
belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.Salah satu hal
yang sangat menarik bagi siswa adalah penggunaan media visual dengan gambar
dan warna-warna yang menarik sehingga dapat meningkatkan minat belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa. Pentingnya mendorong motivasi
atau minat belajar siswa menurut Mulfauziah dapat dilakukan secara efektif
dengan cara menggunakan media visual baik berupa gambar maupun video”.3
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: 1). terjadi peningkatan
minat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas III.B Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten Bantaeng setelah menggunakan
media visual dibandingkan sebelum menggunakan media visual.2). berdasarkan
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hasil observasi yang dilakukan padasiswa di akhir siklus, sebagian besar siswa
menyatakan senang dan berharap bahwa selanjutnya dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di harapkan guru dapat menggunakan media visual
sebagai media pembelajaran.
Sesuai hasil evaluasi siklus yang dilakukan dalam proses penelitian bahwa
dalam penggunaan media visual dalam proses pembelajaran ditemukan bahwa
pada siklus I konsentrasi siswa belum fokus pada gambar yang dijelaskan oleh
guru, agar siswa dapat lebih fokus maka perlu didukung dengan penempatan
media visual saat pembelajaran dan juga pemilihan gambar yang sesuai dengan
materi yang disampaikan sehingga pada akhirnya lebih dapat menunjang
bagaimana konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Hasil evaluasi penggunaan media visual berupa gambar yang digunakan
sebagai instrumen pada siklus I menjadi masukan bagi peneliti untuk
mengembangkan dan memilih metode lain, sehingga pada siklus II instrumen
yang digunakan tidak lagi menggunakan media gambar tetapi media visual berupa
papan pembalik. Berdasarkan hasil penelitian menemukanbahwa penggunaan
media visual berupa papan pembalik dari sisi konsentrasi siswa ternyata siswa
lebih fokus memperhatikan materi atau penggunaan media. Pada saat penelitian
menggunakan poster dalam kegiatan belajar mengajar disiklus I, ada beberapa
siswa yang terpecah konsentrasinya yang dikarenakan peletakan media visual
yang kurang tepat sehingga mengakibatkan proses pembelajaran kurang
maksimal.
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Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari teks akhir siklus I dan II yang
rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil tersebut terlihat mengalami peningkatan.
Pada siklus I rata-rata minat belajar siswamencapai 27untuk pertemuan pertama
dan mengalami peningkatan pada pertemuan kedua yaitu 27,2 sedangkan pada
siklus II rata-rata hasil teks siswa mencapai 28,2 pada pertemuan pertama dan
29,7 pada pertemuan kedua. Peningkatan ini juga ditunjukkan dengan hasil nilai





Dari penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10
Pasorongi Kabupaten Bantaeng, menunjukan bahwa:
1. Pemanfaatan media visual dilakukan dengan membuat gambar yang berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan kemudian siswa diberi kesempatan
untuk berpartisipasi atau terlibat dalam setiap siklus yang dilakukan.
2. Pemanfaatan media visual berupa gambar dan papan pembalik dapat
meningkatkan minat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
siswakelas III.B Sekolah Dasar Negeri (SDN) 10 Pasorongi Kabupaten
Bantaeng berdasarkan hasil refleksi siklus I dan siklus II.
B. Implikasi Penelitian
1. Berdasarkan penelitian ini, hendaknya guru dapat dan mau menggunakan
media visual berupa gambar sebagai salah satu sumber belajar bagi para
siswanya. Karena media visual tersebut terbukti dapat meningkatkan minat
belajar Pendidikan Agama Islam siswa. Sehingga sumber belajar yang dapat
diakses siswa tidak hanya terbatas pada guru dan buku teks saja tetapi telah
bertambah dengan dimanfaatkannya menjadi media visual.
2. Pihaknya sekolah hendaknya memberikan dukungan dalam pengembangan
dan pemanfaatan media visual dalam kegiatan pembelajaran, dengan
menyediakan media visual yang mendukung proses pembalajaran.
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23. Untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, disarankan bagi guru
untuk memberikan soal-soal latihan.
4. Penggunaan media visual hendaknya diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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TUGAS SIKLUS I
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi : Kisah Nabi Muhammad Saw
Kelas / Semester : III b / 1 (Satu)
Standar Kompotensi : Tugas Siklus I
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menceritakan kisah Nabi Muhammad Saw dengan orang tuanya.
2. Siswa dapat menceritakan kisah Nabi Muhammad Saw dengan Raja Nambrud
B. Indikator keberhasilan
Siswa dapat menceritakan kisah Nabi Muhammad Saw dengan orang tuanya dan Raja
Nambru.
C. Petunjuk Kegiatan
Tuliskan kisah Nabi Muhammad Saw dengan orang tua dan Raja Namrud
D. Kriteria Penilaian
Terdiri dari 3 aspek:
1. Pemahaman : Seberapa baik tingkat pemahaman siswa terhadap tugas yang diberikan.
2. Agumentasi : Seberapa jelas dan benar sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam
yang ditulis oleh siswa.













1. Menjelasakan kisah Nabi Muhammad Saw dalam dalam menghadapi ujian.
2. Meladeni perilaku sabar dan ketaguhan hati Nabi Muhammad Saw.
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan kisah Nabi Muhammad Saw dalam menghadapi ujian.
2. Siswa meladeni perilaku sabar dan ketaguhan hati Nabi Muhammad Saw
B. Materi Ajar







Kegiatan awal 20 menit
a. Memberi salam, membaca Do’a, mengapsen siswa dan membaca surah-surah pendek
seperti surah Al-Ikhlas, Al-Nasar, dan Al-Azhar
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan nilai KKM yang harus dicapai.
c. Menyampaikan topik materi
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi 45 menit
a. Guru menjelaskan secara singkat tentang kisah Nabi Muhammad Saw
b. Siswa membaca kisah Nabi Muhammad
Elaborasi 30 menit
a. Siswa melakukan diskusi tentang Nabi Muhammad Saw.
b. Guru membagikan tugas portofolio, masing-masing kelompok dan tiap-tiap siswa
membuat kesimpulan.
c. Guru meminta salah satu kelompok dari siswa untuk mempresentasikan materi
pelajaran yaitu kisah Nabi Muhammad Saw.
Konfirmasi 20 menit
a. Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari pada kegiatan inti (Eksplorasi dan
Elaborasi)
b. Guru menyampaikan hasil kerja siswa baik secara berkolompok maupun dari segi
prilaku pada setiap individu
c. Guru menyampaikan penghargaan terhadap hasil kerja siswa
3. Kegiatan Akhir
a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman atau kesimpulan materi
pembelajaran.
b. guru memotivasi siswa dan memberikan penilaian.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah :  SDN. 10 Pasorongi Kab. Bantaeng
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : III b / 2
Standar Kompetensi : 7.  Melakukan shalat fardu
Kompetensi Dasar : 7.2. Menyebutkan shalat fardu
1. Menjelaskan pengertian perilaku kerja keras
2. Menyebutkan contoh-contoh kerja keras
3. Menyebutkan manfaat perilaku kerja keras
4. Bersikap dan berperilaku kerja keras
Alokasi waktu : 3 x 35 menit ( 1 x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami dan menjelaskan pengertian shalat fardu
2. Siswa dapat menyebutkan nama-nama shalat fardu
3. Siswa dapat menunjukkan waktu pelaksanaan shalat fardu
B. Karakter siswa yang diharapkan
1. Dapat dipercaya






8. Peduli dan jujur
C. Materi Pembelajaran  :
Shalat fardu (Lihat buku Pendidikan agama Islam)
D. Metode pembelajaran    :
1. Ceramah : Guru menjelaskan materi yang diajarkan secara singkat
2. Tanya jawab : Mengadakan tanya jawab seputar materi yang diajarkan
3. Penugasan : Siswa ditugaskan mengerjakan soal latihan dan menulis
rangkuman Materi
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :
a. Memberikan cerita singkat dan mennarik yang berkaitan dengan bahan ajar.
b. Menunjukkan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan shalat fardu.
c. Memperkenalkan bahan ajar tentang shalat fardu.
d. Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar pengetahuan tentang shalat fardu
2. Kegiatan inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
a. Beberapa siswa membaca bahan ajar tentang shalat fardu, siswa lainnya menyimak
dengan baik.
b. Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru tentang bahan ajar yang disajikan.
c. Siswa mengemukakan pendapat tentang pengertian shalat fardu
Elaborasi
Dalam kegiatan Komfirmasi, guru:
a. Siswa secara klasikal, berkelompok dan individu menyebutkan nama-nama shalat fardu.
b. Siswa secara berkelompok dan individu menunjukkan waktu pelaksanaan shalat fardu
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa secara berkelompok dan individu seputar
masalah shalat fardu dan waktu pelaksanaannya.
b. Siswa diminta menyimpulkan kisah dalam sepenggal kisah menggunakan bahasa sendiri.
c. Pekerjaan rumah (PR)
F. Alat / Sumber belaja
1. Lafal bacaan shalat dikarton
2. Gambar praga shalat
3. Buku tata cara shalat
4. Buku Pendidikan Agama Islam
5. Pengalaman guru























 Tulisan huruf-huruf Alquran dengan
benar




Produk ( Hasil Diskusi )
No Aspek Kriteria Skor
1. Konsep  Semua benar
 Sebagian besar benar
























Bantaeng, 20  Februari 2015
Mengetahui,
Kepala sekolah Guru Pendais Peneliti
M. NAWIR S.Pd H. MUHAJIR, S.Pd.I ENNI HASLINDA
NIP: 19640109 1986031002 NIP: 19850216 2010011016 NIM: 20100111181
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah :  SD.N. 10 Pasorongi
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : III b / 2
Standar Kompetensi : 7.  Membiasakan perilaku terpuji
Kompetensi Dasar : 7.2. Menampilkan perilaku kerja keras
5. Menjelaskan pengertian perilaku kerja keras
6. Menyebutkan contoh-contoh kerja keras
7. Menyebutkan manfaat perilaku kerja keras
8. Berkikap dan berperilaku kerja keras
Alokasi waktu : 2 x 35 menit ( 1 x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami dan menjelaskan pengertian perilaku kerja keras
2. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku kerja keras
3. Siswa dapat menyebutkan manfaat perilaku kerja keras
4. Siswa mampu bersikap dan berperilaku kerja keras
B. Karakter siswa yang diharapkan
1. Dapat dipercaya






8. Peduli dan jujur
C. Materi Pembelajaran  :
Perilaku kerja keras.
D. Metode pembelajaran    :
1. Ceramah : Guru menjelaskan materi yang diajarkan secara singkat
2. Tanya jawab : Mengadakan tanya jawab seputar materi yang diajarkan
3. Penugasan : Siswa ditugaskan mengerjakan soal latihan dan menulis rangkuman
Materi.
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :
a. Memberikan cerita singkat dan mennarik yang berkaitan dengan bahan ajar
b. Menunjukkan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan perilaku kerja keras.
c. Memperkenalkan bahan ajar tentang perilakuu kerja keras.
d. Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar pengetahuan tenteng perilaku kerja keras
3. Kegiatan inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
a. Beberapa siswa membaca bahan ajar perilaku kerja keras, siswa lainnya menyimak dengan
baik.
b. Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru tentang bahan ajar yang disajikan.
c. Siswa memberikan pendapatnya mengenai perilaku kerja keras dan pengertiannya
Elaborasi
Dalam kegiatan Komfirmasi, guru:
a. Siswa mengajukan contoh-contoh perilaku kerja keras.
b. Siswa menyebutkan manfaat dari perilaku kerja keras
Konfirmmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
a. Mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang seputar perilaku kerja keras melalui
pengamalan siswa.
b. Siswa diminta melapalkan doa sebelum dan sesudah belajar yang telah dipelajari secara
klasikal.
c. Pekerjaan rumah (PR)
F. Alat / Sumber belaja
1. Gambar peraga tentang perilaku kerja keras.
2. Bahan cerita yang berkaitan dengan bahan ajar.
3. Ayat alquran dan hadis yang berkaitan dengan perilaku kerrja keras.





















1. Apa manfaat tentang perilaku
kerja keras.
2. Sebutkan 2 contoh perilaku
kerja keras
Produk ( Hasil Diskusi )
No Aspek Kriteria Skor
1. Konsep 1. Semua benar
2. Sebagian besar benar
























Bantaeng, 20  Februari 2015
Mengetahui,
Kepala sekolah Guru Penda                                  Peneliti
M. NAWIR S.Pd H. MUHAJIR, S.Pd.I ENNI HASLINDA
NIP: 19640109 1986031002 NIP: 19850216 2010011016         NIM: 20100111181





1. L Dzaki syarif
2. L Abbarar Mubarak







10. L Deni Anriawan





16. P Nur Nabila
17. P Nur Fadillah









27. P Uci Lestari
28. P Nur Afifa
29. P Nur fadillah Ramadhani
30. P Reni Anggraeni
31. L Sofyan
32. L Muh. Refan
33. L Kurniadi
34. L Ali Usman
35. L Rahmat
36. L M. Ihsan
WAWANCARA GURU
(SIKLUS 1)
1. Apakah ibu kesulitan menggunakan media visual ?
Jawaban : tidak, karena media visual mudah digunakan
2. Apakah siswa antusias/berminat belajar dengan menggunakan media visual?
Jawaban : Ya, karena didukung penggunaan media visual
3. Apakah dengan menggunakan media visual dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran?
Jawaban : Ya, karena dengan penggunaan media visual siswa dapat mengarahkan perhatian
pada gambar yang ditampilkan sehingga menimbulkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.
4. Apakah minat siswa meningkat dengan penggunaan media visual dalam proses pembelajaran
?
Jawaban : Ya, yang ditunjukkan dengan perhatian dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran
5. Apakah media visual dapat mencakup materi yang disampaikan ?
Jawaban : Ya, karena media visual yang digunakan disesuikan dengan pokok materi yang
akan diajarkan
6. Apakah penggunaan media visual dapat membantu siswa mengingat materi yang disampaikan
?
Jawaban : Ya, karena siswa dapat membayangkan/mengigat materi yang disampaikan guru
7. Apakah dengan menggunakan media visual pembelajaran lebih terarah?
Jawaban : Ya, karena perhatian siswa bisa lebih terarah pada media yang
diperlihatkan/digunakan
8. Apakah kekurangan media visual berupa poster ?
Jawaban : Poster berupa gambar kurang variatif sehingga terkadang cepat membosankan
siswa.
9. Menurut ibu, bagaimana cara mengatasi siswa yang memiliki minat belajar rendah?
Jawaban : Melalui penggunaan media visual berupa poster yang disajikan dengan
menyesuaikan materi yang akan diajarkan.
Pewawancara Yang diwawancarai
Enni Haslinda Hasni, S.Pdi
WAWANCARA GURU
(SIKLUS 2)
1. Apakah ibu kesulitan menggunakan media visual ?
Jawaban : tidak, karena media visual mudah digunakan
2. Apakah siswa antusias/berminat belajar dengan menggunakan media visual?
Jawaban : Ya, karena didukung penggunaan media visual
3. Apakah dengan menggunakan media visual dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran?
Jawaban : Ya, karena dengan penggunaan media visual siswa dapat mengarahkan perhatian
pada gambar yang ditampilkan sehingga menimbulkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.
4. Apakah minat siswa meningkat dengan penggunaan media visual dalam proses pembelajaran
?
Jawaban : Ya, yang ditunjukkan dengan perhatian dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran
5. Apakah media visual dapat mencakup materi yang disampaikan ?
Jawaban : Ya, karena media visual yang digunakan disesuikan dengan pokok materi yang
akan diajarkan
6. Apakah penggunaan media visual dapat membantu siswa mengingat materi yang disampaikan
?
Jawaban : Ya, karena siswa dapat membayangkan/mengigat materi yang disampaikan guru
7. Apakah dengan menggunakan media visual pembelajaran lebih terarah?
Jawaban : Ya, karena perhatian siswa bisa lebih terarah pada media yang
diperlihatkan/digunakan
8. Apa kelebihan media visual berupa papan pembalik dibanding poster ?
Jawaban : Media papan pembalik ternyata lebih efektif karena lebih menarik perhatian siswa
dan tidak membosankan, sedangkan poster gambar yang ditampilkan bisa lebih besar.
Pewawancara Yang diwawancarai
Enni Haslinda Hasni, S.Pdi
Isilah Angket ini dengan memberi tanda centang pada pilihan jawaban : proses ini dilakukan
peneliti dan dibantu oleh guru kelas. Dimana siswa diminta pendapatnya terkait penggunaan
media visual dalam menumbuhkan minat belajarnya.
Tidak Setuju (TS) : 1 Setuju (S) : 3
Kurang Setuju (KS) : 2 Sangat Setuju : 4






TS KS S SS TS KS S SS
1
Saya lebih mudah memahami materi
yang diajarkan guru apabila didukung
penggunaan Media visual
2
Saya dapat melihat Media visual yang
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dengan baik
3 Penggunaan media visual mendukung
materi yang di sampaikan oleh guru
4
Saya merasa senang belajar ketika
menggunakan media visual dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
5
Saya memperhatikan pelajaran dengan
baik saat guru menggunakan media
visual
6 Saya berperan aktif dalam prosespembelajaran dikelas
7 Saya mengerjakan dan mengumpulkantugas dengan tepat waktu
8.
Saya mematuhi peraturan yang berlaku
saat proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dimulai
9. Minat belajar saya lebih besar apabila
menggunakan media visual
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